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ABSTRAK
Bullying merupakan salah satu permasalahan yang dapat terjadi di lingkungan sekolah dan

berpotensi memberikan dampak negatif terhadap perkembangan sosial dan psikologis peserta
didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif melalui edukasi sejak jenjang sekolah dasar.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan penyuluhan dan penguatan
pemahaman siswa mengenai pengertian bullying, bentuk-bentuk perundungan, dampak yang
ditimbulkan, serta cara mencegah dan menghadapi tindakan perundungan di lingkungan
sekolah. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri Inpres 2 Arso X Kabupaten Keerom dengan
melibatkan 17 peserta didik kelas VI. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif
melalui metode ceramah dan demonstrasi yang diperkuat dengan tanya jawab, diskusi, dan
pendampingan. Materi meliputi bullying fisik, verbal, dan sosial, dampak terhadap korban,
serta langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menghadapi perundungan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
bentuk perilaku bullying dan dampaknya serta mampu mengenali contoh perundungan yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan juga memberikan penguatan terhadap sikap
saling menghargai, empati, kepedulian, tanggung jawab, dan keberanian untuk menolak serta
melaporkan tindakan perundungan kepada guru. Dengan demikian, penyuluhan dapat menjadi
langkah preventif dalam membangun kesadaran siswa dan mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif. Pencegahan bullying perlu dilanjutkan melalui
pembiasaan perilaku positif, pendidikan karakter, serta kerja sama seluruh warga sekolah.
Kata Kunci: bullying, penyuluhan, pencegahan perundungan, siswa sekolah dasar, lingkungan
sekolah.

ABSTRACT
Bullying is a problem that may occur in school environments and can negatively affect students'

social and psychological development. Therefore, preventive education is needed from the
elementary school level. This community service activity aimed to provide counseling and
strengthen students' understanding of bullying, its forms, its impacts, and ways to prevent and
respond to bullying in the school environment. The activity was conducted at SD Negeri Inpres
2 Arso X, Keerom Regency, involving 17 sixth-grade students. The activity used an educational
approach through lectures and demonstrations, supported by question-and-answer sessions,
discussions, and mentoring. The materials covered physical, verbal, and social bullying, its
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impacts on victims, and appropriate steps to prevent and respond to bullying. The results
showed that students gained a better understanding of bullying behaviors and their impacts and
were able to identify examples of bullying that are close to their daily lives. The activity also
strengthened students' attitudes of mutual respect, empathy, concern, responsibility, and
courage to reject and report bullying to teachers. Thus, counseling can serve as a preventive
effort to build students' awareness and support the creation of a safe, comfortable, and
conducive school environment. Bullying prevention should be continued through positive
behavioral habits, character education, and collaboration among all members of the school
community.

Keywords: bullying, counseling, bullying prevention, elementary school students, school
environment

PENDAHULUAN

Bullying atau perundungan merupakan salah satu permasalahan yang masih ditemukan
dalam lingkungan pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Perilaku bullying dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk, baik secara fisik, verbal maupun sosial, seperti memukul,
mendorong, mengejek, menghina, memberikan julukan yang tidak menyenangkan,
mengancam, serta mengucilkan teman dari lingkungan pergaulan. Pada usia sekolah dasar,
perilaku tersebut perlu mendapatkan perhatian karena siswa sedang berada pada tahap
perkembangan sosial dan emosional yang membutuhkan lingkungan yang aman, nyaman, dan
mendukung. Bullying juga dapat memberikan dampak terhadap kondisi psikologis anak,
termasuk munculnya gangguan emosional dan permasalahan psikologis yang dapat
menghambat perkembangan anak (Misykah et al., 2023).

Kajian sistematis terhadap penelitian bullying di sekolah dasar pada rentang tahun 2014
hingga 2024 menunjukkan bahwa bentuk, faktor risiko, serta dampak bullying pada jenjang
pendidikan dasar terus menjadi topik kajian yang berkembang, sehingga upaya pencegahan
perlu diperbarui sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa (Arif et al., 2025). Farida et al.
(2024) juga menegaskan bahwa dampak bullying pada siswa sekolah dasar tidak hanya bersifat
psikologis, tetapi juga dapat memengaruhi capaian akademik dan hubungan sosial anak,
sehingga strategi intervensi yang tepat sasaran perlu diterapkan sedini mungkin melalui
kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah.

Bullying sering kali dianggap sebagai tindakan bercanda atau bagian dari interaksi
antarteman. Padahal, tindakan yang dilakukan secara berulang dan menimbulkan rasa tertekan
pada orang lain dapat berkembang menjadi permasalahan yang serius. Siswa yang menjadi
korban dapat mengalami rasa takut, kecemasan, rendah diri, serta kesulitan dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Dampak tersebut menunjukkan bahwa bullying tidak dapat
dipandang sebagai permasalahan sederhana karena dapat memengaruhi kondisi psikologis dan
perkembangan anak (Misykah et al., 2023; Nugroho & Azizah, 2024). Permasalahan bullying
juga dapat muncul karena kurangnya pemahaman siswa mengenai batas antara bercanda dan
melakukan perundungan. Beberapa siswa mungkin belum memahami bahwa perkataan atau
tindakan yang dianggap sebagai candaan dapat menyakiti perasaan teman. Oleh karena itu,

kemampuan siswa dalam mengenali bentuk-bentuk bullying menjadi bagian penting dalam
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upaya pencegahan. Nur et al. (2022) menjelaskan bahwa identifikasi perilaku bullying
merupakan salah satu langkah preventif yang penting dilakukan di lingkungan sekolah.

Dari sisi kebijakan, Nugraha et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan kebijakan
pencegahan anti-bullying di sekolah dasar masih perlu diperkuat melalui implementasi yang
konsisten serta keterlibatan aktif seluruh warga sekolah, bukan hanya berhenti pada tataran
aturan tertulis. Selain kebijakan formal, pendekatan pembelajaran terintegrasi lintas mata
pelajaran, termasuk melalui pendidikan jasmani, juga telah diidentifikasi sebagai salah satu
strategi yang dapat digunakan untuk mencegah bullying pada siswa sekolah dasar secara
berkelanjutan (Mashud et al., 2025).

Selain pemahaman mengenai bentuk perundungan, pendidikan karakter memiliki peranan
dalam mencegah bullying. Nilai seperti empati, tanggung jawab, saling menghargai, kejujuran,
dan kepedulian perlu ditanamkan sejak sekolah dasar. Jumarnis et al. (2023) menjelaskan
bahwa penanaman pendidikan karakter dapat menjadi salah satu strategi untuk meminimalkan
perilaku bullying pada siswa sekolah dasar. Penguatan karakter juga perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui pembelajaran dan budaya sekolah. Sekolah memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari bullying. Lingkungan sekolah yang
membangun budaya saling menghargai, menghormati hak setiap siswa, serta mengembangkan
karakter positif dapat menjadi salah satu langkah dalam mencegah terjadinya perundungan.
Menurut Husnunnadia dan Slam (2024), penguatan pendidikan karakter dan kesadaran
mengenai hak serta kewajiban anak dapat menjadi salah satu pendekatan dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan mendukung.

Kajian literatur terbaru menegaskan bahwa intervensi psikologis berbasis pendekatan
kognitif-perilaku dan pembelajaran sosial-emosional merupakan strategi yang paling efektif
dalam menangani bullying di lingkungan sekolah (Velarde-Camaqui et al., 2026). Tinjauan
sistematis lain terhadap program pencegahan dan intervensi bullying berbasis sekolah yang
diimplementasikan langsung oleh guru di kelas juga melaporkan adanya efek yang signifikan
meskipun tergolong kecil hingga sedang (Schwarzer et al., 2025). Selain itu, intervensi
psikoedukasi terbukti dapat menurunkan tingkat isolasi sosial dan kesepian pada siswa yang
mengalami bullying (Al-Alawi et al., 2025), sedangkan tinjauan payung terhadap berbagai jenis
intervensi pencegahan bullying pada anak dan remaja menunjukkan bahwa intervensi berbasis
sekolah secara konsisten memberikan manfaat terhadap perubahan sikap dan perilaku siswa (L1
et al., 2026).

Upaya tersebut dapat diperkuat melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler yang
menanamkan nilai positif. Mayus dan Samudra (2024) menjelaskan bahwa pencegahan
kekerasan dan bullying pada siswa sekolah dasar dapat dilakukan melalui program berbasis
sekolah, penguatan nilai dan norma, serta keterlibatan lingkungan sekitar. Dengan demikian,
pencegahan bullying tidak hanya dilakukan melalui pemberian hukuman, tetapi juga melalui
pembentukan karakter dan budaya sekolah yang positif. Sekolah juga perlu membangun
lingkungan yang ramah terhadap anak. Sa'diyah dan Nurhayati (2023) menjelaskan bahwa
strategi sekolah ramah anak dapat digunakan untuk mengantisipasi bullying di sekolah dasar
melalui kegiatan berbasis kecakapan hidup dan penguatan karakter. Lingkungan sekolah yang
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aman dan ramah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan berinteraksi
tanpa rasa takut.

Salah satu bentuk upaya preventif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai bullying adalah melalui kegiatan penyuluhan. Penyuluhan dapat
menjadi sarana edukatif untuk memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai pengertian
bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, serta cara mencegah dan
menghadapi tindakan perundungan. Kegiatan edukasi yang dilakukan secara langsung juga
memberikan ruang kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan memahami contoh
perundungan yang dekat dengan kehidupan mereka. Fahmi et al. (2025) menunjukkan bahwa
edukasi preventif mengenai bullying pada siswa sekolah dasar dapat dilakukan melalui
pemberian materi dan kegiatan interaktif yang bertujuan meningkatkan kesadaran siswa
mengenai bentuk, dampak, dan pencegahan perundungan. Pendekatan tersebut relevan dengan
kegiatan penyuluhan dalam program KKN karena siswa tidak hanya diberikan informasi, tetapi
juga diarahkan untuk memahami dan menerapkan perilaku anti-bullying.

Pencegahan bullying juga membutuhkan keterlibatan siswa sebagai bagian dari warga
sekolah. Siswa tidak hanya perlu diberikan pemahaman agar tidak menjadi pelaku, tetapi juga
perlu diarahkan untuk berani menolak tindakan bullying serta memberikan dukungan kepada
teman yang menjadi korban. Penguatan karakter, kesadaran emosional, komunikasi yang baik,
dan kerja sama antarsiswa dapat menjadi bagian dari upaya menciptakan lingkungan yang aman
dan mendukung perkembangan peserta didik (Husnunnadia & Slam, 2024). Berdasarkan
kondisi tersebut, siswa SD Negeri Inpres 2 Arso X Kabupaten Keerom perlu mendapatkan
pemahaman mengenai pentingnya mencegah bullying di lingkungan sekolah. Kegiatan
penyuluhan menjadi salah satu bentuk upaya preventif untuk memberikan pengetahuan dan
kesadaran kepada siswa mengenai bentuk-bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, serta
cara mencegah dan menghadapi tindakan perundungan.

METODE PENELITIAN
Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam

rangka program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di SD Negeri Inpres 2 Arso X Kabupaten Keerom.
Sasaran kegiatan adalah 17 peserta didik kelas VI. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu perencanaan, penyampaian materi, demonstrasi, serta tanya jawab dan
pendampingan.

Pada tahap perencanaan, tim berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan
waktu, tempat, sasaran peserta, materi, dan teknis kegiatan. Tim kemudian menyiapkan materi
mengenai pengertian bullying, bentuk bullying fisik, verbal, dan sosial, dampak perundungan,
serta langkah pencegahan dan penanganannya. Metode utama yang digunakan adalah ceramah
dan demonstrasi. Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi secara sistematis dengan
bahasa sederhana yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, sedangkan demonstrasi
digunakan untuk memberikan contoh situasi bullying dan perilaku anti-bullying yang dekat
dengan kehidupan siswa.

Setelah penyampaian materi dan demonstrasi, kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab,
diskusi, dan pendampingan. Siswa diberi kesempatan menyampaikan pertanyaan, tanggapan,

Copyright (¢) 2026 PSIKIS: Jurnal Ilmu Psikiatri dan Psikologi
d

168


https://jurnalp4i.com/index.php/psikis

| PSIKIS: Jurnal Imu Psikiatri dan Psikologi
h Vol. 1, No. 2, April-September 2026

i
-,."‘s'!(-_'/.( e-ISSN: 3124-5234 PX.
‘ o Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/psikis
= 80 Jurnal P4l

dan contoh pengalaman yang berkaitan dengan materi. Evaluasi kegiatan dilakukan secara
deskriptif melalui pengamatan terhadap keterlibatan siswa selama kegiatan, respons terhadap
contoh yang diberikan, serta kemampuan siswa menjelaskan kembali bentuk, dampak, dan cara
menghadapi bullying. Data hasil kegiatan kemudian dideskripsikan untuk menggambarkan
capaian pemahaman dan penguatan sikap anti-bullying pada peserta. Pendekatan evaluasi
deskriptif ini merujuk pada pola evaluasi yang lazim digunakan dalam program edukasi anti-
bullying berbasis sekolah, yang umumnya membandingkan kondisi pemahaman dan sikap
siswa sebelum dan sesudah pemberian materi, baik melalui pengamatan langsung maupun
instrumen sederhana (Hanabella & Febriani, 2025; Karimah et al., 2024). Penggunaan metode
ceramah dan demonstrasi yang dipadukan dengan tanya jawab dan pendampingan juga
mengacu pada strategi guru dalam menangani perilaku bullying di sekolah dasar, yang
menekankan pentingnya kombinasi antara penyampaian pengetahuan dan keteladanan sikap
secara langsung (Ningrum & Purnomo, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian dideskripsikan
terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan
disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari
keseluruhan badan artikel.

Hasil
Kegiatan penyuluhan dan penguatan anti-bullying dilaksanakan di SD Negeri Inpres 2

Arso X Kabupaten Keerom dengan sasaran peserta didik kelas VI. Kegiatan diikuti oleh 17
peserta didik. Pelaksanaan kegiatan berlangsung sebagai bentuk edukasi preventif untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai bullying dan membangun kesadaran tentang
pentingnya hubungan pertemanan yang sehat di lingkungan sekolah.

Tahap pertama adalah perencanaan. Tim melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
mengenai waktu, tempat, peserta, materi, dan teknis pelaksanaan. Selanjutnya, tim menyiapkan
bahan penyuluhan dan media pendukung yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Persiapan tersebut menjadi dasar agar kegiatan dapat berlangsung terarah dan materi
dapat disampaikan sesuai kebutuhan peserta. Hal ini sejalan dengan kegiatan edukasi anti-
bullying yang menempatkan persiapan materi, koordinasi dengan sekolah, serta penyesuaian
kegiatan dengan karakteristik siswa sebagai bagian penting dari pelaksanaan (Fahmi et al.,
2025).
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Gambar 1. Per51apan materi

Tahap kedua adalah penyampaian materi menggunakan metode ceramah. Materi
disampaikan dengan bahasa sederhana agar mudah dipahami siswa. Materi mencakup
pengertian bullying, bentuk bullying fisik, verbal, dan sosial, dampak terhadap korban, serta
langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menghadapi perundungan.
Pemberian materi mengenai bentuk bullying menjadi penting karena siswa perlu mampu
membedakan antara candaan yang wajar dan perilaku yang dapat menyakiti orang lain. Nur et
al. (2022) menempatkan kemampuan mengidentifikasi perilaku bullying sebagai salah satu
bagian penting dalam upaya pencegahan. Selain itu, siswa diberikan pemahaman mengenai
dampak yang dapat dialami korban, seperti rasa takut, kecemasan, rendah diri, dan kesulitan
berinteraksi (Misykah et al., 2023; Nugroho & Azizah, 2024).

Gambar 2. Penyampalan maten

Tahap ketiga dilakukan melalui demonstrasi. Siswa diberikan contoh atau simulasi
sederhana mengenai perilaku bullying dan perilaku anti-bullying. Contoh yang digunakan
meliputi tindakan mengejek, memberikan julukan yang tidak menyenangkan, mendorong
teman, mengucilkan, serta tindakan lain yang dapat membuat teman merasa takut atau tidak
nyaman. Demonstrasi membuat materi lebih konkret karena siswa dapat melihat contoh situasi
yang mungkin mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang menggabungkan
penyampaian materi dengan aktivitas interaktif juga relevan dengan edukasi anti-bullying pada
siswa sekolah dasar (Fahmi et al., 2025).
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Pemilihan demonstrasi sebagai salah satu metode juga sejalan dengan temuan bahwa
penggunaan media yang konkret dan menarik, seperti video animasi berbasis pendidikan

karakter, dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa sekolah dasar terhadap
perundungan secara signifikan (Karimah et al., 2024). Dengan demikian, penyampaian materi
yang disertai contoh visual dan situasi nyata dinilai lebih mudah diserap oleh siswa
dibandingkan penyampaian materi secara verbal semata.

Tahap keempat berupa tanya jawab, diskusi, dan pendampingan. Siswa diberikan

kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, tanggapan, dan contoh situasi yang berkaitan
dengan materi. Pemateri kemudian memberikan penguatan terhadap jawaban siswa dan
menjelaskan kembali materi yang belum dipahami. Tahap ini membantu menciptakan suasana
kegiatan yang partisipatif dan memberikan ruang kepada siswa untuk menghubungkan materi
dengan pengalaman pertemanan mereka. Penguatan tersebut sejalan dengan konsep sekolah
ramah anak yang menempatkan pembentukan karakter, kecakapan hidup, dan lingkungan yang
aman sebagai bagian dari strategi pencegahan bullying (Sa'diyah & Nurhayati, 2023).
Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman mengenai berbagai
bentuk bullying. Perilaku seperti mengejek atau memberikan julukan kepada teman yang
sebelumnya dapat dianggap sebagai candaan diarahkan untuk dipahami secara lebih kritis,
terutama ketika tindakan tersebut membuat orang lain merasa takut, malu, sedih, atau tertekan.
Pemahaman mengenai dampak bullying juga diberikan untuk menumbuhkan empati terhadap
korban. Temuan ini sejalan dengan kajian Misykah et al. (2023) mengenai dampak psikologis
bullying pada siswa sekolah dasar dan Nugroho dan Azizah (2024) yang menunjukkan
pengaruh perundungan terhadap kepercayaan diri dan hubungan sosial anak.

— =
——3
" ——

]
Jo Y 7
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Gambar 3. Sesi tanya jawab

Kegiatan juga memberikan penguatan karakter kepada siswa. Nilai yang ditekankan
meliputi saling menghargai, empati, kepedulian, tanggung jawab, dan keberanian untuk
menolak tindakan perundungan. Jumarnis et al. (2023) menjelaskan bahwa pendidikan karakter
dapat menjadi salah satu strategi untuk meminimalkan perilaku bullying. Mayus dan Samudra
(2024) juga menunjukkan pentingnya program berbasis sekolah dalam membangun nilai dan
perilaku positif. Dengan demikian, penyuluhan tidak hanya berorientasi pada pengetahuan
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mengenai bullying, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap dan kebiasaan positif dalam
kehidupan sehari-hari.

Selama kegiatan berlangsung, peserta didik mengikuti penyampaian materi,
demonstrasi, serta sesi tanya jawab dan diskusi. Penggunaan contoh yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih mudah menghubungkan materi dengan situasi
pertemanan. Siswa dapat berpartisipasi melalui pertanyaan, jawaban, dan tanggapan terhadap
contoh yang diberikan. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang

partisipatif dapat digunakan sebagai sarana penguatan kesadaran anti-bullying pada siswa
sekolah dasar.

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa edukasi mengenai bullying penting
diberikan sejak sekolah dasar. Pada usia tersebut, siswa sedang mengembangkan kemampuan
berinteraksi dengan teman sebaya sehingga pemahaman mengenai perilaku yang baik dalam
hubungan sosial perlu terus diperkuat. Pencegahan bullying tidak cukup dilakukan melalui satu
kali kegiatan, tetapi membutuhkan pendidikan karakter dan pembentukan budaya sekolah
secara berkelanjutan. Husnunnadia dan Slam (2024) menekankan pentingnya pendidikan
karakter dan kesadaran mengenai hak serta kewajiban anak dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang aman. Sa'diyah dan Nurhayati (2023) juga menunjukkan bahwa konsep sekolah
ramah anak dapat diperkuat melalui kecakapan hidup dan pendidikan karakter. Oleh karena itu,
keberlanjutan program anti-bullying perlu melibatkan seluruh warga sekolah. Guru berperan
dalam pengawasan dan pembinaan, siswa berperan dalam membangun hubungan pertemanan
yang sehat, sedangkan sekolah perlu menciptakan aturan dan budaya yang mendukung
keamanan serta kenyamanan peserta didik.

Pembahasan
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan dapat digunakan sebagai langkah awal

untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai bullying. Materi yang diberikan tidak hanya
menjelaskan definisi, tetapi juga mengarahkan siswa mengenali bentuk perundungan yang
sering muncul dalam hubungan pertemanan. Hal ini penting karena tindakan mengejek,
memberi julukan, mendorong, atau mengucilkan dapat dianggap sebagai candaan apabila siswa
belum memahami dampaknya. Nur et al. (2022) menegaskan pentingnya kemampuan
mengidentifikasi perilaku bullying sebagai bagian dari upaya preventif. Dengan kemampuan
tersebut, siswa diharapkan lebih mampu membedakan interaksi yang wajar dengan perilaku
yang dapat merugikan orang lain.

Penguatan pemahaman tersebut berkaitan dengan dampak bullying terhadap
perkembangan anak. Ketika siswa memahami bahwa perundungan dapat menimbulkan rasa
takut, malu, rendah diri, kecemasan, dan gangguan hubungan sosial, siswa memiliki dasar untuk
mengembangkan empati terhadap korban. Misykah et al. (2023) menunjukkan adanya kaitan
bullying dengan gangguan psikologis pada siswa sekolah dasar, sedangkan Nugroho dan
Azizah (2024) menyoroti dampaknya terhadap kepercayaan diri dan hubungan sosial. Oleh
karena itu, edukasi anti-bullying perlu diarahkan tidak hanya pada larangan melakukan
tindakan tertentu, tetapi juga pada pemahaman mengapa tindakan tersebut harus dihindari.
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Dari sisi pembentukan karakter, kegiatan ini memperkuat nilai saling menghargai,
empati, kepedulian, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar perilaku sosial yang
positif dan dapat membantu mencegah munculnya tindakan perundungan. Jumarnis et al.
(2023) menjelaskan bahwa pendidikan karakter dapat digunakan sebagai strategi untuk
meminimalkan bullying pada siswa sekolah dasar. Temuan kegiatan juga memperlihatkan
bahwa pendidikan anti-bullying akan lebih bermakna apabila dihubungkan dengan kebiasaan
sehari-hari, bukan hanya disampaikan sebagai materi sesaat. Dengan demikian, sekolah perlu

menjadikan nilai anti-bullying sebagai bagian dari budaya interaksi antarwarga sekolah.

Penggunaan ceramah dan demonstrasi yang diperkuat tanya jawab serta diskusi juga
memberikan ruang partisipasi bagi siswa. Ceramah membantu menyampaikan konsep secara
terstruktur, sedangkan demonstrasi membuat konsep lebih konkret melalui contoh perilaku.
Tanya jawab dan diskusi kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pemahaman dan mengaitkan materi dengan situasi yang mereka kenal.
Pendekatan edukatif dan interaktif seperti ini sejalan dengan kegiatan preventif anti-bullying
yang dilaporkan Fahmi et al. (2025). Artinya, kegiatan penyuluhan dapat dirancang secara
sederhana tetapi tetap partisipatif agar siswa tidak hanya mendengar, melainkan juga terlibat
dalam proses memahami masalah.

Temuan ini sejalan dengan pengembangan media komik digital sebagai sarana edukasi
anti-perundungan di sekolah dasar yang dinilai valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa mengenai perundungan (Rahayu & Wicaksono, 2023). Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh studi eksperimen kuasi yang membuktikan bahwa program edukasi disertai
pelatihan empati dapat secara signifikan menurunkan intensi bullying pada siswa sekolah dasar
(Hanabella & Febriani, 2025). Kedua temuan tersebut memperkuat asumsi bahwa kombinasi
antara pemberian pengetahuan dan penguatan empati merupakan komponen penting dalam
program pencegahan bullying yang efektif, sebagaimana juga diterapkan dalam kegiatan
penyuluhan ini melalui tahap ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab.

Keberlanjutan menjadi aspek penting karena satu kegiatan penyuluhan belum cukup
untuk menjamin perubahan perilaku dalam jangka panjang. Sekolah ramah anak, pendidikan
karakter, pembiasaan komunikasi yang baik, dan keterlibatan guru serta keluarga perlu berjalan
secara berkesinambungan. Husnunnadia dan Slam (2024) menekankan pentingnya penguatan
hak dan kewajiban anak, sedangkan Sa'diyah dan Nurhayati (2023) menunjukkan bahwa
strategi sekolah ramah anak dapat mendukung pencegahan bullying. Ningrum dan Purnomo
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(2024) juga menegaskan bahwa strategi guru, seperti pengawasan aktif, pembinaan karakter,
dan pendampingan berkelanjutan terhadap siswa, menjadi faktor penting dalam keberhasilan
penanganan dan pencegahan perilaku bullying di sekolah dasar. Oleh karena itu, hasil kegiatan
ini lebih tepat dipandang sebagai langkah awal untuk membangun kesadaran dan budaya anti-
bullying yang perlu ditindaklanjuti oleh pihak sekolah.

Gambar 4. Foto bersama siswa

KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan penguatan anti-bullying di SD

Negeri Inpres 2 Arso X Kabupaten Keerom, kegiatan ini dapat menjadi salah satu langkah
preventif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta didik mengenai perilaku
perundungan di lingkungan sekolah. Kegiatan yang diikuti 17 peserta didik kelas VI
memberikan pemahaman mengenai pengertian bullying, bentuk-bentuk bullying fisik, verbal,
dan sosial, dampaknya, serta cara mencegah dan menghadapi tindakan perundungan.
Penggunaan ceramah dan demonstrasi yang dipadukan dengan tanya jawab, diskusi, dan
pendampingan membuat materi lebih konkret dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan juga memperkuat nilai saling
menghargai, empati, kepedulian, tanggung jawab, dan keberanian untuk menolak serta
melaporkan tindakan bullying kepada guru. Dengan demikian, siswa diharapkan tidak menjadi
pelaku maupun pendukung perundungan dan mampu memberikan dukungan kepada teman
yang menjadi korban. Namun, pencegahan bullying tidak cukup dilakukan melalui satu kali
penyuluhan. Diperlukan pembiasaan perilaku positif, pendidikan karakter, komunikasi yang
baik, pengawasan guru, serta kerja sama seluruh warga sekolah agar tercipta budaya sekolah
yang aman, nyaman, dan saling menghargai.
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